
 

BAB II  

METODE PENELITIAN 

 
A. Lokasi Penelitian 

Di Smk Muhammadiyah 4 yang telrleltak di Jalan Komplelks Pelrguruan 

Muhammadiyah, Jl. A. Wahab Syahranie l, RT.25, Air Hitam, Kelc. Samarinda Ulu, 

Kota Samarinda, Kalimantan Timur 75124 

 

B. Jenis Penelitian 

Pada pe lne l litian ini je l nis pel nel  litiannya adalah kuantitatif. Pelnel  litian 

de lskriptif ialah pel ne l  litian yang dimaksudkan untuk melnye llidiki suatu kondisi, 

ke ladaan, atau pelristiwa lain, kel mudian hasilnya akan dipaparkan dalam belntuk 

laporan pelnel litian. Pelndelkatan yang digunakan dalam pelnellitian ini yaitu pelndelkatan 

kuantitatif. Melnurut Sugiyono (2019) pelnel  litian kuantitatif diartikan selbagai meltodel 

pe lne l litian yang belrlandaskan pada filsafat positivismel, digunakan untuk melnelliti 

pada populasi atau sampel l telrtelntu, pelngumpulan data me l  nggunakan instrumeln 

pe lne l litian, analisis data belrsifat kuantitatif / statistik, delngan tujuan untuk me l  nguji 

hipoteltsis yang tel lah dite ltapkan. Me l nurut Sugiyono (2018) je l  nis pel ne l  litian pada 

dasarnya melrupakan cara ilmiah untuk me l  ndapatkan data delngan tujuan dan 

kelgunaan telrte lntu, dan pelnellitian ini didasarkan pada ciri-ciri kelilmuan yang rasional, 

el mpiris, dan sistel  matis. 

 

C. Populasi dan Teknik Penentuan Sampel 

1. Populasi 

 

Sugiyono me l  ngartikan populasi selbagai suatu katelgori luas yang me l  ncakup 

hal-hal atau orang-orang delngan sifat-sifat telrtelntu yang dipilih pel nelliti untuk 

dijadikan subjelk pelnyel  lidikan dan landasan tel muannya. Olelh karelna itu, suatu 

populasi dapat digambarkan selbagai selkellompok orang, pelristiwa, atau objelk yang 

dite lliti dan me l mpunyai ciri-ciri telrtelntu. Populasi melnurut (Sugiyono, 2016) adalah 

suatu katelgori umum yang telrdiri dari belnda-bel nda atau orang-orang delngan kualitas 



dan sifat telrtelntu yang dipilih untuk dipellajari dan dari situlah diambil kelsimpulan. 



Belrdasarkan data yang didapatkan jumlah pelgawai selluruhnya pada SMK Istiqomah 

Muhammadiyah 4 Samarinda belrjumlah 36. 

2. Telknik Pelnelntuan Sampell 

 

Selbagian dari ukuran dan susunan populasi, atau selkel lompok orang yang 

me l  njadi sampel l yang me lwakili populasi sel cara kelsel luruhan, inilah yang 

didelfinisikan olel h Siyoto, (2015), yang melnggunakan stratelgi sampell jel  nuh delngan 

jumlah 36 orang. 

D. Sumber Data 

Dalam pelngumpulan sumbelr data, pelnel liti mellakukan pelngumpulan sumbe lr 

data dalam wujud data primelr dan data selkunde lr. 

a) Data Primelr adalah je l  nis dan sumbelr data pelne l litian yang di pelrolelh selcara 

langsung dari sumbelr pelrtama (tidak me l  lalui pelrantara),baik individu maupun 

kellompok. Jadi data yang di dapatkan selcara langsung. Data primelr selcara khusus 

di lakukan untuk mel njawab pelrtanyaan pelnel litian. Pelnulis me lngumpulkan data 

primelr delngan melmbelrikan kuelsione lr dan juga me l  todel obselrvasi. 

b) Data selkundelr adalah data yang dipelrolelh selcara langsung dari data yang sudah 

diolah dalam be l ntuk telrtulis atau dokumel n. Data selkundelr ini melrupakan data 

pelndukung yang sangat dipe lrlukan dalam pelnellitian. 

 

E. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

1. De lfiaisi Opelrasional 

 

Variabel l be l bas (X) dan variabel l telrikat (Y) me lrupakan dua je l  nis variabel  l 

yang digunakan dalam analisis pel ne l  litian . Produktivitas kelrja melrupakan 

variabe ll telrikat yang diamati dan faktor belbas yang digunakan melliputi motivasi (X2) 

dan kelpuasan kelrja (X1). 

Tabel 2.1 Definisi Operasional  Variabel 

 

Variabell Delfinisi Opelrasional Indikator Pelngukuran 

Reltelnsi Reltelnsi me lrupakan upaya untuk 

me l  mpe lrtahankan agar teltap belrada 

dalam organisasi  guna  melncapai 

Pelkelrjaan 

Pelluang Karir 

Pelnghargaan 

Hubungan Pelgawai 

Skala Likelrt 



 tujuan organisasi te lrse lbut. (Mathis 

dan Jackson, 2011) 

(Mathis 

2011) 

dan Jackson, 

Bel  ban Kelrja Bel  ban kelrja adalah selkumpulan atau Pelningkatan Mutu Skala Likelrt 

 seljumlah kelgiatan yang harus Pelmahaman Dasar  

 disellelsaikan olelh suatu unit organisasi Pelrilaku Kelrja  

 atau pelmelgang jabatan dalam jangka Sikap Kelrja  

 waktu telrtelntu. (Murti, 2013) Kondisi Kelrja  

(Murti, 2013) 

Produktivitas Produktivitas adalah selbuah ukuran Kelmampuan Skala Likelrt 

Kelrja dari elfelsielnsi selrta pelrbandingan Selmangat Kelrja  

 antara output yang belrupa jasa atau Pelngelmbangan Diri 

 barang delngan input yang belrupa uang, Mutu   

 bahan dan telnaga kelrja. (Sutrisno, Elfelsielnsi   

 2009) (Sutrisno, 2009)  

 

 

2. Pelngukuran Variabe l  l 

 

Melndistribusikan survel i di platform Googlel Form adalah meltodel yang 

digunkan untuk me lndapatkan informasi. Kue lsionelr digunakan dalam pelnel  litian ini 

selbagai alat pelngumpulan data. Pelne l litian ini me l libatkan 52 pelgawai selbagai 

relsponde ln, dan untuk me lmudahkan melrelka dalam melnjawab, pelne lliti melnggunakan 

Googlel Formulir untuk me l  mbuat kuelsione lr. Konelksi sellule lr se l mua karyawan 

pelrusahaan dapat digunakan untuk me l  nyel  le lsaikan prosels ini delngan celpat. Selsuai 

delngan pilihan relspondeln, skala Likelrt digunakan selbagai alat elvaluasi untuk me lnilai sel  

belrapa se ltuju atau tidak seltujunya melrelka te lrhadap pelrnyataan yang dibe lrikan. 

Seltiap pilihan jawaban dibelri nomor. (Sugiyono, 2013). 

Tabel 2.2 Skala Likert 

 

Skor Jawaban Relspondeln 

5 Sangat Se ltuju (SS) 

4 Se ltuju (S) 

3 Cukup Seltuju (CS) 

2 Tidak Se ltuju (TS) 

1 Sangat Tidak Seltuju (STS) 

Sumbelr : sugiyono (Diolah pelnelliti) 2023 



F. Teknik Pengumpulan Data 

 

1) Obelrselrvasi 

 
Obselrvasi yaitu Kelgiatan untuk mel  ndapatkan data yang faktual del  ngan cara 

melngadakan pelngamatan telrhadap kondisi fisik, fasilitas, dan pelrilaku selcara langsung 

pada obyel  k pel  nellitian. Pelngumpulkan data delngan pelngamatan selcara langsung 

telrhadap obyelk yang ditelliti dan diambil dari hasil pel  ngamatan gel  jala yang dapat 

melnunjang pelne llitian ini. 

2) Dokumelntasi 

 
Dokumel ntasi dilakukan untuk mel  ncari data atau informasi mellalui jurnal ilmiah, 

buku-buku relfelrel  nsi, dan bahan publikasi yang telrsel dia dipelrpustakaan selrta dokumel  n- 

dokumel n lainnya. 

3) Kuelsionelr 

 
Kuelsionelr yaitu pel ngumpulan data del  ngan mel  nggunakan daftar pelrtanyaan 

sel  cara telrtulis yang diajukan kelpada relspondel  n baik selcara langsung maupun tidak 

telrtulis untuk mel  ndapatkan informasi yang dipelrlukan. Tujuan dilakukannya Tel  knik 

kuelsionelr untuk mel  ndapatkan kondisi relal dari reltelnsi dan belban kelrja telrhadap 

produktivitas pada SMK Istiqomah Muhammadiyah 4 Samarinda. 

G. Teknik Analisis Data 

 

Se ltel lah pel ngumpulan data dari selluruh lrelspondeln l mellalui pel nggunaan 

instrumeln pel  ne l  litian atau sumbelr data lainnya, dilakukan analisis data. Langkah- 

langkah dalam analisis data antara lain me lngorganisasikan data belrdasarkan velriabell 

relspondeln, me l  nyajikan data seltiap variabell yang ditelliti, mellakukan pe lrhitungan 

untuk melnjawab rumusan masalah, dan mellakukan pelrhitungan untuk melndukung 

usulan yang diusulkan, dikirim, ditelgaskan bahwa telori telrselbut tel  lah telrwujud. 

Karel na pelnel litian ini belrsifat kuantitatif, maka pelnelliti akan melnggunakan telknik 

analisis uji statistik. 



Se lbe l lum mel njalankan uji statistik, belbelrapa pelrsyaratan harus dipel  nuhi, 

yaitu selbagai belrikut: 

1. Uji Instrumen 

a. Uji Validitas 

 

Validitas suatu alat ukur dinilai mel  lalui uji validitas. Validitas suatu instrumeln 

diukur Pada tingkat signifikansi lima pelrseln, indelks kore llasi product momel  nt 

dibandingkan. Jika koelfisieln korel lasinya kurang dari 0,05, atau 5%, alat telrselbut 

dianggap sah. Namun, Jika nilai korel lasi le l bih dari 0,05 maka instrume ln dianggap 

salah dan itel m pelrtanyaan dianggap tidak ada artinya. Untuk melmudahkan 

pelrhitungan, pelnelliti me l  nggunakan alat kompute lr SPSS 26 for Windows untuk 

me l  lakukan uji validitas. 

b. Uji Reliabilitas 

 

Indikator yang me l  nunjukkan delrajat keltelrgantungan suatu alat ukur disel  but uji 

rel liabilitas. Hal ini me l mbantu dalam me l nel ntukan apakah alat pelngukur 

me l  mpelrtahankan konsistelnsi sel lama belbelrapa pelngukuran dan mel mbantu 

me lnge lvaluasi konsistelnsinya. Keltika pelngukuran se lring dilakukan dan telmuannya 

teltap konstan, alat pelngukur dianggap dapat diandalkan. 

Pe lne l litian ini mel  nggunakan telknik pelngukuran relliabilitas Cronbach 

Alpha; suatu alat ukur dikatakan dapat dipelrcaya apabila skor Cronbach Alpha-nya 

le l  bih dari 0,60. Untuk seltiap variabel l, skor Cronbach Alpha 0,60 atau le l  bih 

melnunjukkan kre ldibilitas itelm pelrnyataan. Dalam studi ilmiah, selmua pelrtanyaan 

kuelsionelr dianggap dapat dipelrcaya jika nilai Cronbach's alpha- nya le l bih dari 

0,60. Untuk me l  mudahkan komputasi, pelnelliti mel nggunakan alat komputelr SPSS 

26 for Windows untuk me l  lakukan pelngujian relliabilitas. 

2. Uji  Asumsi  Klasik 

 

Uji asumsi klasik pelrlu dilakukan selbellum melnguji hipotelsis. Tujuannya 

adalah untuk me l  ngel  valuasi validitas tel muan pel ne l  litian dan sel jauh mana 

pelrnyataan asumsi tradisional bel nar. Uji pel nelrimaan yang selring 



dilakukan pada pel nel litian je l nis ini antara lain uji heltelroskeldastisitas, 

multikoline laritas, dan normalitas. 

1) Uji Normalitas 

 

Melngelvaluasi selbaran data telrhadap variabell-variabell yang ditelliti melrupakan 

tujuan dari uji normalitas. Melnurut Nugroho (2005), data yang belrdistribusi normal 

dianggap layak untuk dianalisis. Delngan melmbandingkan distribusi kumulatif 

delngan distribusi normal dan melmelriksa standar delviasinya, selse lorang dapat 

melnelntukan apakah  suatu distribusi normal atau tidak. Data  yang 

be lrdistribusi normal akan me l  mbelntuk  garis diagonal yang  seljajar 

delngan data yang ditangkap. Jika sel baran data normal maka garis diagonal akan 

diikuti olelh  garis yang melwakili data  selbelnarnya (Ghozali, 2005). 

Penelitia ini menggunakan uji one-sample Konmogoroy-Smirnoy sebagai pendekatan 

uji normalitas untuk nilai normalitas  distribusi relsidu. Hasil pelngujian ini ditelntukan 

olel h signifikansi atau nilai p. Jika p me l  le l bihi 0,05, maka dapat dipastikan apakah 

data telrsel but be lrdistribusi normal. Jika nilai p dalam hal ini kurang 

dari 0,05 maka diambil kelsimpulan belrdasarkan telori bahwa selbaran data tidak 

normal 

2) Uji Multikolinelaritas 

 

Hal ini melnggambarkan bagaimana variabel l-variabel  l dalam model l mel  miliki 

korel  lasi yang sangat tinggi (100%) satu sama lain. Untuk me l nge ltahui apakah 

variabel l indelpelndeln dalam suatu model l belrhubungan satu sama lain, uji 

multikoline laritas belrguna (Nugroho, 2005). Deltelksi multikolinelaritas be lrtujuan 

untuk me l  nghindari bias el valuasi pelngaruh subtels  masing- masing variabel  

l indelpelndeln telrhadap variabel  l delpelndeln. Pelrsyaratan belrikut harus dipel nuhi 

untuk me l  lakukan uji multikolinelaritas: Masalah multikolinelaritas antar variabel l 

indelpelndeln ditunjukkan jika variancel inflasi faktor (VIF) le l  bih dari 10. 

3) Uji  Heltelroskeldastisitas 

 

Uji heltelroskeldastisitas digunakan untuk me l  ngeltahui apakah relsidu model l 

belrvariasi dari satu pelriodel pelngamatan kel pelriodel  pelngamatan 

belrikutnya. Me lnurut Ghizali (2005), model  l relgrelsi yang wel ll-fitting adalah mode ll 



yang varians relsidualnya be lrsifat homoske ldastik atau selragam pada selluruh pelriodel 

pelngamatan. 

3. Analisis  Regresi  Berganda 

 

Relgrelsi linie lr be lrganda me lrupakan meltodel pelngumpulan data yang 

digunakan. Melnilai pelngaruh variabe ll indelpel  ndeln telrhadap variabe ll de lpel ndel n 

melrupakan tujuan dari analisis relgrelsi be lrganda (Sunyoto, 2012). Delngan del mikian, 

tujuan   analisis dalam   hal   ini   adalah   untuk   mel nilai bagaimana 

hubungan antara variabell telrikat produktivitas kelrja (Y) delngan 

variabell be l bas motivasi 

ini pelnjel  lasan bagaimana 

(X2) 

analisis 

dan kelpuasan 

ini disusun: 

kelrja (X1). Belrikut 

 

Y = A  + β1X1  + β2X2 

 

Rinciannya: 

a. Y = Produktivitas 

b. A =  Konstanta 

c. β1= Koefisien regresi atau parameter koefisien X1 

d. β2 = Koefisien regresi atau parameter koefisien X2 

e. X1 = Retensi 

f. X2 = Beban Kerja 

 

 

4. Pengujian Hipotesis 

 

Mellalui pelnggunaan meltodologi pelnel  litian pelngujian parsial dan simultan 

maka akan ditel liti kelabsahan hipotelsis yang diajukan dalam pel ne l  litian ini. Untuk 

pelngujian parsial, uji statistik t akan digunakan. Sel lain itu uji F dan koefisien 

detel rminl  asi l (Rl  

2) akan digunakan dalam pengujian secara sil  multan untuk 

me l  ngeltahui bel  sarnya pel ngaruh variabel l indelpelndeln telrhadap variabel l 

delpelndeln. 

a. Uji F 

 

Gunakan uji F untuk melngeltahui apakah selluruh faktor indelpelndeln selcara 

belrsama-sama me l  mpunyai pel ngaruh yang signifikan telrhadap variabel  l 

delpelndel  n. 10% adalah tingkat kelpelrcayaan yang digunakan dalam tels ini. Jika 



l l l              
l 

l l l               l l l l l l 

l l l l 

l 

nilai F taksiran le l  bih belsar dari nilai F tabel l, maka hipotelsis altelrnatif me l  

nyatakan bahwa seltiap faktor indelpel ndel n se lcara be lrsamaan me l  mpunyai 

pelngaruh yang signifikan telrhadap variabel l delpelndeln. Jika F hitung > F 

tabel l atau nilai probabilitas (signifikansi) kurang dari 0,10 (α), maka hipotelsis 

altelrnatif (Ha ) dapat dite lrima sellain melnolak hipote lsis nol (H0). 

b. Uji t 

 

Kontribusi variabell indelpel ndeln (tunggal) telrhadap pelnjellasan pelrubahan variabe ll 

delpelndel  nditunjukkandel ngan uji t. Untuk me l  nge ltahui apakah suatu variabel  l 

be lrpe l ngaruh signifikan telrhadap variabel l delpelnde ln, carilah nilai signifikansi 

(Sig) masing-masing variabel l indelpelndeln. Apabila nilai signifikansi variabel l 

indelpelndeln le l bih kelcil dari tingkat signifikansi pel ne l  litian 

(Sig(Xn)), maka H0 ditelrima; jika le l bih dari α=0,10 maka H0 ditolak. 

 

c. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

Koefisien determinasi (R2) suatu model menunjukkan seberapa baik model 

telrselbut dapat me l  njel laskan pelrubahan variabe ll telrikat. Delngan kata lain, nilai 

R2sebesar0 menunjukkan bahwavariabel 

nyata telrhadap variabe ll delpelndeln jika tidak melngakibatkan pelrubahan yang 

dapat diabaikan pada variabel l depel ndl en.l Sebaliknya jika nilai R2 sama 

delngan 1 maka me l  nunjukkan bahwa pelnyelsuaian yang dilakukan telrhadap 

variabell indelpel ndeln tel lah selpelnuhnya melmpelrhitungkan pelnyelsuaian telrhadap 

variabell de lpel ndel n. Akibatnya, sel mua variabe ll yang dijellaskan olel h variabell 

indelpel  ndeln dalam modell tellah be lrubah dalam 100% kasus.

 



 

 

 

 

 


